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PENDAHULUAN

Semangat kerja adalah salah satu perilaku
pegawai yang merupakan salah satu faktor yang dapat
mendorong seseorang melakukan pekerjaan dengan
lebih baik atau lebih produktif yang dapat dilihat dari
segi efektivitas dan efisiensi. Semangat kerja
diperlukan bagi karyawan karena akan mempengaruhi
proses pelaksanaan pekerjaan. Karyawan yang
melakukan pekerjaan dengan bersemangat, maka akan
berusaha untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
efektif dan efisien. Semangat kerja merupakan suatu
kondisi rohaniah atau perilaku individu tenaga kerja
dan  kelompok-kelompok yang  menimbulkan
kesenangan yang mendalam pada diri tenaga kerja
untuk bekerja lebih giat dan konsekuen dalam
mencapai tujuan yang di tetapkan oleh perusahaan [1].
Semangat kerja membuat karyawan melaksanakan
tugas dengan antusias sehingga pekerjaan dapat
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
prosedur kerja yang telah ditentukan. Semangat kerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti komitmen organisasi, komunikasi dan gaya
kepemimpinan [2]. Kepemimpinan adalah seni
mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara
kepatuhan, kepercayaan, kehormatan, dan kerjasama
yang bersemangat dalam mencapai tujuan bersama
[3]. Salah satu faktor yang mempengaruhi semangat
kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan Kkerja
adalah kondisi internal maupun eksternal yang dapat
mempengaruhi semangat kerja sehingga pekerjaan
dapat di harapkan selesai lebih cepat dan lebih baik
[4]. Iklim kerja merupakan seperangkat karakteristik
yang membedakan suatu organisasi dengan organisasi
lain dan mempengaruhi perilaku orang-orang berbeda
di dalam organisasi itu [5].

METODE PENELITIAN

Objek  pada  penelitian  ini  adalah
Pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu. populasi dari penelitian ini yaitu
seluruh pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu. Dalam menentukan besar sampel,
peneliti menggunakan total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah
sampel sama dengan populasi. Alasan mengambil
total sampling larena jumlah populasi yang kurang

dari 100 [6]. Jumlah ukuran sampel yang di gunakan
pada penelitian ini adalah 69 orang. Data primer
adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Peneliti langsung meminta dan mengolah data primer.
Data primer ini meliputi tanggapan responden
mengenai stres kerja, lingkungan kerja, dan pengaruh
kecerdasan emosional terhadap semangat kerja.
Informasi yang dikumpulkan untuk penelitian ini
dengan memberikan kuesioner kepada sampel sasaran
yang dipilih. Penelitian ini menggunakan kuesioner
yang berisi 37 butir pernyataan tertutup. Uji
instrument penelitian yaitu uji validitas dan uji
reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alnalisis linier berganda dengan
bantuan aplikasi STATA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4. 1

Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel Koefisie T Si Cut Keputusa
Penelitian n Regresi g Off n
Kepemimpinan 0,1910 2%3 0’32 0,05 Diterima
Lingkungan Kerja | 0,0771 1%0 0’728 0,05 Ditolak

Iklim Kerja 01772 | 2| %% | 005 | Ditolak
(Constanta) 6,06 14’,1 0’72 5
Sumber: Olah data (2023)

Sesuai dengan hasil pengujian terlihat
bahwasanya nilai koefisien determinasi yang
dihasilkan yakni 6,06. Hasil ini menunjukkan
bahwasanya variabel kepemimpinan, lingkungan

kerja, dan iklim kerja mampu menjelaskan
pengaruhnya terhadap semangat kerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu yakni
6,06 %.

Setelah dilakukan pengujian hipotesis, hasil
pertama dapat diketahui bahwasanya kepemimpinan
mempunyai nilai T 2,37 dan koefisien regresi yang
bernilai positif yakni 0,1910 (19%). Kofisien tersebut
memiliki nilai signifikansi yakni 0,021 berada
dibawah tingkat kesalahan 0,05 maka keputusannya
yakni Ha
diterima dan Ho ditolak. Oleh sebab itu dapat
disimpulkan bahwasanya kepemimpinan berpengaruh
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positif terhadap semangat kerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.

Hasil pengujian hipotesis kedua dapat
diketahui bahwasanya lingkungan kerja mempunyai
nilai T 1,07 dan koefisien regresi yang bernilai positif
yakni 0,0771 (7%). Kofisien tersebut memiliki nilai
signifikansi yakni 0,287 berada diatas tingkat
kesalahan 0,05 maka keputusannya yakni Ha ditolak
dan Ho diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan
bahwasanya lingkungan Kkerja tidak berpengaruh
terhadap semangat kerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.

Hasil pengujian hipotesis ketiga dapat
diketahui bahwasanya iklim kerja mempunyai nilai T
1,97 dan koefisien regresi yang bernilai positif yakni
0,1772 (17%). Kofisien tersebut memiliki nilai
signifikansi yakni 0,054 berada diatas tingkat
kesalahan 0,05 maka keputusannya yakni Ha ditolak
dan Ho diterima. Oleh sebab itu dapat disimpulkan
bahwasanya iklim kerja tidak berpengaruh terhadap
semangat kerja pegawai Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Indragiri Hulu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Tujuan  penelitian  ini  yakni  untuk
meningkatkan semangat kerja pegawai Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.melalui
pengujian empiris kepemimpinan, lingkungan kerja,
dan iklim kerja terhadap semangat kerja. Sesuali
dengan pembahasan dan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwasanya :

1. Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
semangat kerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Lingkungan kerja tidak berpengaruh positif
terhadap semangat kerja pegawai Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri
Hulu.

3. Iklim kerja tidak berpengaruh terhadap
semangat kerja pegawai Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu.

Saran

Implikasi penting yang dapat berguna untuk
hal-hal berikut dapat ditarik dari kesimpulan yang
diambil dari hasil pengujian hipotesis yakni :

1. Disarankan kepada kepala Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Indragiri Hulu lebih
menyesuaikan sistem kepemimpinan yang
lebih baik, guna menaikkan tingkat semangat
kerja pada pegawai terus meningkat.

2. Disarankan kepada kepala dinas dan juga
pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Indragiri Hulu untuk selalu menjaga dan lebih
meningkatkan lagi lingkungan kerja yang
baik. Baik lingkungan kerja fisik maupun non

fisik agar terciptanya lingkungan kerja yang
positif dan dapat meningkatkan semangat
kerja pegawai.

Disarankan kepada kepala dinas maupun
pegawai agar dapat menciptakan iklim kerja
yang lebih positif seperti komunikasi yang
baik, kebersamaan, tempat kerja yang nyaman
agar dapat meningkatkan semangat Kkerja

pegawai.
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